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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Tebing Tinggi memiliki kontribusi penting dalam
mendukung ekonomi lokal. Namun, keterbatasan pemahaman dan kemampuan dalam memanfaatkan
pemasaran digital menjadi hambatan bagi UMKM untuk memperluas pasar dan bersaing lebih efektif.
Digital marketing memungkinkan akses ke audiens yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah
dan memberikan fasilitas untuk memantau hasil kampanye secara langsung. Sayangnya, sebagian besar
pelaku UMKM di Tebing Tinggi belum menguasai strategi ini. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan digital marketing pelaku UMKM melalui pelatihan intensif yang mencakup
strategi penggunaan media sosial, pembuatan konten yang menarik, dan pengelolaan iklan berbayar.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui
wawancara, kuesioner, dan observasi langsung terhadap aktivitas pemasaran peserta sebelum dan
sesudah pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan peserta dalam mengelola pemasaran digital, seperti dalam pengelolaan media sosial dan
interaksi dengan konsumen. Beberapa UMKM juga melaporkan peningkatan penjualan sebagai dampak
dari pelatihan. Tantangan yang dihadapi antara lain adalah keterbatasan sumber daya untuk konsistensi
dalam manajemen konten. Rekomendasi dari studi ini adalah perlunya dukungan dan pendampingan
berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga terkait agar UMKM dapat mengoptimalkan digital
marketing untuk keberlanjutan bisnis.

Kata Kunci: UMKM, Pemasaran Digital, Kota Tebing Tinggi, Pelatihan, Pengembangan
Keterampilan

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) in Tebing Tinggi City have an important contribution
in supporting the local economy. However, limited understanding and ability in utilizing digital
marketing is an obstacle for UMKM to expand the market and compete more effectively. Digital
marketing allows access to a wider audience at a relatively low cost and provides the facility to monitor
campaign results directly. Unfortunately, most of the UMKM actors in Tebing Tinggi have not yet
mastered this strategy. This research aims to improve the digital marketing skills of UMKM
practitioners through intensive training that includes social media use strategies, interesting content
creation, and paid advertising management. The research method used is qualitative descriptive, with
data collection through interviews, questionnaires, and direct observation of the marketing activities of
the participants before and after the training. The results of the research show that there is a significant
increase in the ability of participants in managing digital marketing, such as in managing social media
and interacting with consumers. Some UMKM also reported an increase in sales as an impact of the
training. Challenges faced include limited resources for consistency in content management. The
recommendation from this study is the need for continuous support and assistance from the government
and related institutions so that UMKM can optimize digital marketing for business sustainability.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi dalam menciptakan lapangan
kerja dan mengurangi kemiskinan, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat
lokal. Di Kota Tebing Tinggi, UMKM memiliki potensi besar dengan berbagai produk lokal
yang bernilai tinggi, seperti produk makanan, kerajinan, dan jasa lokal. Namun, perubahan pola
konsumsi masyarakat yang semakin beralih ke digital dan ketatnya persaingan pasar membuat
UMKM harus beradaptasi agar tetap mampu bersaing.

Digital marketing atau pemasaran digital kini menjadi salah satu strategi utama yang
diperlukan untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing. Melalui
pemasaran digital, UMKM dapat menjangkau konsumen lebih luas, bahkan hingga ke pasar
internasional, dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan pemasaran konvensional.
Pemasaran digital juga memungkinkan pelaku usaha untuk mengukur efektivitas promosi
secara langsung. Namun, banyak UMKM di Kota Tebing Tinggi menghadapi tantangan seperti
minimnya pemahaman teknologi, kurangnya tenaga kerja yang terlatih, serta keterbatasan
modal untuk mengelola iklan digital secara berkelanjutan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing berpotensi
membantu UMKM memperluas pasar dan meningkatkan penjualan. Wahyuni (2019)
menemukan bahwa pelatihan ini dapat meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam
memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk promosi. Sementara itu, Zaenal (2022)
menekankan pentingnya dukungan berkelanjutan, terutama dari pemerintah, untuk
menciptakan ekosistem usaha yang kondusif bagi UMKM. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini dirancang untuk mengembangkan program pelatihan komprehensif yang berfokus pada
penggunaan strategi digital marketing oleh pelaku UMKM di Kota Tebing Tinggi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan digital marketing
UMKM melalui pelatihan yang mencakup penggunaan media sosial, pembuatan konten kreatif,
strategi iklan berbayar, dan pengelolaan toko online. Harapannya, pelatihan ini dapat
membantu pelaku UMKM menerapkan strategi pemasaran digital secara mandiri dan efektif.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi peningkatan daya saing UMKM di
Tebing Tinggi serta memberikan masukan bagi pemerintah dalam merancang kebijakan yang
mendukung pemberdayaan UMKM melalui pemanfaatan teknologi digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis dampak
pelatihan digital marketing terhadap peningkatan kompetensi pemasaran UMKM di Kota
Tebing Tinggi. Metode ini memungkinkan peneliti memahami secara mendalam perubahan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengimplementasikan strategi digital marketing
setelah mengikuti pelatihan. Partisipan penelitian ini adalah pelaku UMKM yang dipilih
melalui purposive sampling, dengan kriteria utama yaitu UMKM yang belum menguasai
pemasaran digital namun memiliki motivasi untuk mempelajarinya.
1. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan
Tahap awal penelitian adalah identifikasi kebutuhan melalui survei dan wawancara, bertujuan
memahami tingkat pemahaman peserta terkait pemasaran digital serta kendala yang mereka
hadapi. Informasi ini menjadi dasar penyusunan modul pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan spesifik UMKM.
2. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilakukan secara bertahap selama tiga bulan, mencakup pertemuan mingguan dan
tugas praktik mandiri. Materi pelatihan meliputi:
o Dasar Digital Marketing: Pengenalan konsep dasar dan tren pemasaran online yang
relevan bagi UMKM.
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o Pemanfaatan Media Sosial: Strategi pemasaran di platform seperti Instagram,
Facebook, dan WhatsApp.
o Pembuatan Konten Kreatif: Teknik dasar pembuatan foto dan video produk serta
penyusunan konten promosi.
« lklan Berbayar: Pengelolaan iklan di media sosial, termasuk penentuan target audiens
dan pengelolaan anggaran iklan.
o E-Commerce: Penggunaan marketplace serta optimasi toko online.
Setiap sesi pelatihan diikuti dengan diskusi dan sesi tanya jawab untuk mengatasi kendala yang
dihadapi peserta. Peserta juga diminta mengimplementasikan materi yang dipelajari pada akun
media sosial atau platform digital usaha mereka.
3. Evaluasi dan Pengumpulan Data
Evaluasi dilakukan melalui:
« Observasi Langsung: Mengamati aktivitas pemasaran peserta di platform digital setelah
pelatihan.
o Kuesioner Pasca-Pelatihan: Mengukur pemahaman peserta, efektivitas materi, serta
dampak pelatihan terhadap pemasaran.
o Wawancara Mendalam: Dilakukan pada peserta tertentu untuk memperoleh gambaran
menyeluruh tentang manfaat dan kendala selama pelatihan.
4. Analisis Data
Data dianalisis secara tematik, mengelompokkan data dari kuesioner, wawancara, dan
observasi ke dalam tema utama, seperti perubahan pemahaman dan keterampilan digital
marketing serta dampaknya pada pemasaran.
5. Validasi dan Triangulasi Data
Untuk memastikan keakuratan data, penelitian menggunakan triangulasi dengan
membandingkan hasil observasi, kuesioner, dan wawancara, memastikan data yang diperoleh
akurat dan dapat dipercaya.
6. Pelaporan dan Rekomendasi
Hasil akhir disusun dalam bentuk laporan yang mencakup temuan, analisis, dan rekomendasi
untuk meningkatkan program pelatihan digital marketing di masa mendatang, serta masukan
bagi pemerintah daerah untuk mendukung UMKM di Tebing Tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan digital marketing yang
telah dilaksanakan untuk pelaku UMKM di Kota Tebing Tinggi. Pada bagian ini, hasil
penelitian disajikan dan dibahas secara mendalam guna memahami dampak pelatihan terhadap
pengetahuan, keterampilan, dan kinerja pemasaran peserta.
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Setelah mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan terkait digital marketing. Pengukuran dilakukan melalui
kuesioner yang diisi sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa:

o Pengetahuan Dasar: Rata-rata skor pengetahuan peserta meningkat dari 45% sebelum
pelatihan menjadi 85% setelah pelatihan. Hal ini mencerminkan peningkatan
pemahaman yang lebih baik tentang konsep dasar digital marketing, termasuk istilah
dan strategi yang digunakan dalam pemasaran online.

o Keterampilan Praktis: Peserta yang sebelumnya tidak berpengalaman dalam
menggunakan media sosial untuk promosi kini mampu membuat konten kreatif dan
mengelola akun bisnis di platform seperti Instagram dan Facebook. Observasi selama
sesi praktik menunjukkan bahwa peserta dapat menerapkan teknik pembuatan konten
yang menarik, seperti penggunaan foto dan video berkualitas tinggi.
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2. Penerapan Digital Marketing
Penerapan teknik digital marketing di kalangan peserta bervariasi. Beberapa pelaku UMKM
melaporkan perubahan positif dalam cara mereka mempromosikan produk:

Media Sosial: Peserta mulai aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi.
Sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang menggunakan media sosial untuk
pemasaran produk mereka. Setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 80%.
Mereka melaporkan peningkatan interaksi dengan pelanggan, seperti komentar dan
pesan langsung, yang berkontribusi pada hubungan yang lebih baik dengan konsumen.
Iklan Berbayar: Beberapa peserta mencoba menggunakan iklan berbayar setelah
pelatihan. Mereka melaporkan bahwa kampanye iklan yang dijalankan di Facebook dan
Instagram meningkatkan visibilitas produk mereka. Misalnya, satu peserta yang
menjual produk makanan lokal melaporkan peningkatan penjualan sebesar 40% setelah
menggunakan iklan berbayar selama satu bulan.

3. Dampak terhadap Kinerja Pemasaran
Dari segi kinerja pemasaran, hasil penelitian menunjukkan tren positif yang signifikan.
Pengukuran dilakukan dengan membandingkan data penjualan sebelum dan sesudah pelatihan:

Peningkatan Penjualan: Rata-rata penjualan peserta mengalami peningkatan antara
20% hingga 50% setelah menerapkan strategi digital marketing. Sebagai contoh,
UMKM vyang bergerak di bidang kerajinan tangan melaporkan kenaikan penjualan dari
Rp5.000.000 per bulan menjadi Rp7.500.000 per bulan setelah aktif menggunakan
media sosial dan iklan digital.

Perluasan Pasar: Selain peningkatan penjualan, beberapa peserta juga melaporkan
keberhasilan dalam menjangkau konsumen baru di luar Kota Tebing Tinggi. Ini
menunjukkan bahwa digital marketing tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga
membuka peluang untuk ekspansi pasar.

4. Kendala dan Tantangan
Meski terdapat banyak hasil positif, beberapa peserta mengalami kendala dalam penerapan
digital marketing. Kendala tersebut meliputi:

Keterbatasan Waktu: Banyak pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan waktu karena
harus mengelola berbagai aspek usaha mereka. Beberapa peserta mengaku kesulitan
untuk konsisten dalam membuat konten dan berinteraksi dengan konsumen di media
sosial.

Sumber Daya Terbatas: Beberapa peserta mengeluhkan keterbatasan sumber daya,
seperti perangkat teknologi yang memadai dan biaya untuk iklan berbayar. Mereka
merasa bahwa tanpa dukungan tambahan, sulit untuk mempertahankan hasil yang telah
dicapai.

5. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah:

Pendampingan Berkelanjutan: Disarankan agar ada program pendampingan pasca-
pelatihan yang membantu UMKM menerapkan strategi digital marketing secara
konsisten. Pendampingan ini bisa dilakukan melalui kelompok diskusi atau mentor dari
kalangan profesional di bidang digital marketing.

Peningkatan Infrastruktur: Pemerintah daerah perlu memperhatikan pengembangan
infrastruktur digital, seperti akses internet yang lebih baik, agar pelaku UMKM dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal.

Program Subsidi: Memberikan dukungan finansial berupa subsidi untuk biaya iklan
digital dapat membantu pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan anggaran dalam
memasarkan produk mereka.

INOVASI

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Volume 2 Nomor 1 November 2024



SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan digital marketing yang dilaksanakan untuk pelaku UMKM di Kota Tebing

Tinggi telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kinerja pemasaran peserta. Berdasarkan data evaluasi yang dikumpulkan
sebelum dan setelah pelatihan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Peserta mengalami peningkatan
signifikan dalam pemahaman mereka mengenai digital marketing, dengan skor
pengetahuan yang meningkat dari 45% menjadi 85%. Keterampilan praktis dalam
pembuatan konten dan penggunaan media sosial juga mengalami perkembangan yang
pesat, yang memungkinkan peserta untuk menerapkan strategi pemasaran yang lebih
efektif.
Penerapan Digital Marketing: Sebagian besar peserta mulai aktif menggunakan media
sosial dan iklan berbayar untuk mempromosikan produk mereka. Hal ini tercermin dari
peningkatan partisipasi mereka di platform digital, yang berdampak positif pada
interaksi dengan konsumen dan akuisisi pelanggan baru.
Dampak Positif terhadap Kinerja Pemasaran: Rata-rata penjualan peserta mengalami
peningkatan antara 20% hingga 50% setelah penerapan strategi digital marketing.
Banyak peserta juga melaporkan perluasan pasar, yang menunjukkan bahwa digital
marketing memberikan peluang untuk menjangkau konsumen di luar wilayah lokal.
Kendala dalam Penerapan: Meskipun hasil yang dicapai positif, beberapa peserta
menghadapi tantangan, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya. Kendala-kendala
ini perlu diperhatikan agar penerapan strategi digital dapat berlangsung secara
berkelanjutan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan

efektivitas pelatihan digital marketing serta mendukung pertumbuhan UMKM di Kota Tebing
Tinggi:

1.

Program Pendampingan Berkelanjutan: Penting untuk mengadakan program
pendampingan pasca-pelatihnan yang memberikan bimbingan terus-menerus bagi
UMKM. Program ini dapat berupa sesi mentoring, konsultasi, atau kelompok diskusi
yang membantu peserta menghadapi kendala dalam menerapkan digital marketing.
Peningkatan Akses dan Infrastruktur: Pemerintah daerah disarankan untuk berinvestasi
dalam infrastruktur digital yang lebih baik, termasuk meningkatkan akses internet dan
menyediakan perangkat teknologi yang diperlukan. Ini akan membantu pelaku UMKM
memanfaatkan teknologi secara maksimal dan mengurangi hambatan yang mereka
hadapi.

Dukungan Keuangan untuk Iklan Digital: Menyediakan program subsidi atau bantuan
finansial untuk biaya iklan digital akan sangat membantu UMKM, terutama bagi
mereka yang memiliki anggaran terbatas. Dukungan ini memungkinkan pelaku usaha
untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan potensi penjualan.
Penyuluhan Berkelanjutan tentang Tren Digital: Mengingat dunia digital marketing
yang terus berkembang, penyuluhan rutin mengenai tren terbaru, alat digital, dan teknik
pemasaran baru perlu dilakukan. Hal ini akan memastikan pelaku UMKM tetap up-to-
date dan mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

Kolaborasi dengan Stakeholder: Disarankan agar UMKM menjalin kerjasama dengan
instansi pemerintah, akademisi, dan sektor swasta untuk mendapatkan dukungan dalam
hal pelatihan, akses teknologi, dan promosi produk. Kolaborasi ini dapat memperkuat
jaringan bisnis dan memberikan peluang lebih besar untuk pertumbuhan.
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